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Pengaruh pemberian infusa akar Fatimah (Labisa
terhadap proses involusi uterus pada tikus (Rattus nor
postpartum

The influence of Fatimah root (Labisa pumila) infusios
involution process of uterine after birth in rat (Rattus nor
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Fatimah root (Latusa pumila) has been empincally used by pregnant mothers following «
to increase involution process of the uterine. This practice requires scientific explanatio
previous studies showed that Fatimah root has an oestrogenic characteristic whick is theor
potential fo inhibit the imvolution process of the uterine postpartum. The aim of this study
cxamine the imvolution process of the uterine in experiment rats after the supplement
Fatimah root infusion. Pregnant rats were divided into six groups of five, three groups (g
group Il and group 111) each for control and experiment group respectively. Following del
single dose of infusion (1.8 g/kg body weight) were given a day to the treatment groups
and 7 days respectively, whereas none for the controls. At the end of the experiment, all ra
sacrificed by decapitation. The uterine were then collected and examined macroscopically
as microscopically, Histological features were observed including the diameter of the uter
the thickness of endometrium and myometrium. The one way analysis of variance continus
the Least Significant Difference (LSD) was employed for data analysis. The result show
the group | experiment’s group with three days imfusion showed bigger uterine, more thick
endometrism and myometrium compared to their control counterpart (statisticully signi
speculating inhibition of uterine imvolution process by the infusion. The group Il exper:
group with froe days mfusion showed bigger uterine, thicker endometrium, but |
myometrium compared o ther control counterpart, speculating possible activation
muolution process. Statishcally significant different (p<0.05) was observed in the gn
experiment’s group with scven days infusion. This group showed smaller ulerine,
endometrium and myometrium. Thercfore, it was concluded that infusion of Fatimah r
three days tend to inkbnt the ulerine imvolution process, witlst infusion for five and seve
uctionted the process.

melahirkan, secara normal pada uterus  hormon ini berperan  dalom  mem
remodelling pada tingkat seluler maupun kehamilan. Dengan menurunnya hormor
- Uterus akan mengecil kembali dan secara akan terjadi perombakan dalam skala b
akan kembali ke kondisi seperti sebelum tingkat seluler maupun molekuler, d;
Proses remodelling ini disebut proses involusi. terjadi proses involust yang sempurma (W
Proses involusi banyak mendapat perhatian

¢ para peneliti karena mekanisme  terjadinya

diketahui secara pasti. Pada prinsipnya proses
uterus terjadi karena faktor mekanikal dan
hormonal, Dengan lahirnya janin dan plasenta,
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n ulerus menurun dan uterus kembali me- SN Nursd ,;:;d._q Si_M K. Deguariment of Histol
Setelah plasenta dilahirkan, terjadi penurunan o Metcine. Muhammadrosh Umiversity Yegywbarts
mendadak estrogen dan progesteron. Kedua Burat, Teman Tirto, Kavihan, Wartiel, Yogyukarts,
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Selama kehamilan, estrogen berperan dalam
fungsi proliferasi organ reproduksi sedangkan pro-
gesteron penting dalam menurunkan kontraktilitas
myometrium schingga kedua hormon ini berperan
dalam mempertahankan kehamilan (secara faali).
Setelah persalinan, lepasnya plasenta diikuti menu-
runnya estrogen dan progesteron serta menurunnya
ekspresi gen-gen yang penting dalam mengatur
kehamilan. Akibatnya proliferasi myometrium dan
fibroblast tidak terjadi lagi dan sebaliknya terjadi
apoplosis. Selama proses involusi, terjadi pening-
katan fagositosis, peningkatan protein lisosomal dan
enzim kolagenase (lleiomyoma, mikroskopik). Dari
hasil penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa
proses anvolusi  20%  disebabkan  oleh  karena
hipoplasi sel, sementara 80% disebabkan oleh karena
hipotrofi. Proses involusi juga dipengaruhi oleh
oksitosin. Hisapan bayi pada papilla mammae akan
menstimuli sekresi hormon oksitosin dari hipofisis
(Ganong, 1990).

Akar fatimah sudah lama dikenal di
Indonesia. Secara empiris akar fatimah sudah banyak
digunakan untuk pengobatan meskipun bukti ilmiah
lentang manfaat dari tanaman ini, apalagi meka-
nismenya, masih sangat terbatas. Rebusan akar
fatimah bisa digunakan untuk memperkecil uterus
postpartum, menginduksi  persalinan, mengatasi
problema menstruasi dan memperlancar persalinan
(ham dkk, 2002; Karim, 2002).

Menurut Jamal (1999 cit Amrah, 2003) yang
melakukan studi in vitro menggunakan  human
endometrial adenocarcinoma cells Ishikmoa-Var | line
menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar fatimah
mempunyai - efek  estrogenik  spesifik
menyebabkan peningkatan alkali fosfatase. Dari hasil
penelitian Huzniza ef ol (2000 cit Amrah, 2003)
memperlihatkan bahwa ekstrak air rumput fatimah
mampu menggantikan ikatan antara  17p-estradiol
dengan antiestrogen seperti halnya bahan estrogenik
yang lain. Laporan sementara dari penelitian Amrah
dkk (2003) yang sampai saat ini masih berlangsung
di Malaysia menunjukkan, bahwa ekstrak akar
falimhmnmm'mdanmviwpadnl&us
memiliki dose response effect terhadap hormon pada
tikus betina.

Dari hasil penelitian Jamal (1999 cit Amrah,
2003) dan Huzniza et al. (2000 cit Amrah, 2003)
dikatakan bahwa akar fatimah bersifat
Secara teoritis, sifat estrogenik akar fatimah ini akan
menghambat proses involusi. Akan tetapi, secara
empiris akar fatimah digunakan untuk mempercepat
proses involusi. Kontradiksi tentang efek akar
fatimah terhadap proses involusi uterus ini menarik

untuk dikaji lebih lanjut, sehingga
penclitian  apakah akar fatimal
terhadap proses involusi uterus.
Penelitian ini bertujuan |
pengaruh pemBrian akar fatimah
involusi uterus tikus (Rattus norvegicy

BAHAN DAN CARA KF

Penelitian ini menggunakan |
putih (Rattus norvegicus) galur Wistar
bulan, berat badan + 200 gram, set
diperoleh dari Unit Pemeliharaan He
(UPHP) UGM. Akar fatimah diperc
yang menunaikan ibadah haji tahun 2

Akar fatimah (Labisa pumila)
metode infusa. Akar fatimah kering
dan ditimbang sebanyak 27,0 gra
masukkan ke dalam panci infuss
disiapkan se a. Sebanyak 2°
ditambahkan dan panci infusa dibia
selama 15 menit. Infusa disaring dar
dengan air panas (80C) hingga di
sebanyak 300 ml. Kadar infusa akar
serbuk/ml (0,09 g/ml) dan perhity
pemberian ke tikus percobaan pada
1.8 g/kg BB dengan rumus BB (dalam
mlL Jika masing-masing tikus diper
punyai berat badan 200 gram, mak
memperoleh 4 ml infusa.

Subyek uji tikus putih betina ¢
dengan cara sebagai berikut : tikus beti
sore hari dimasukkan satu kandang
jantan dan dibiarkan satu malam. P
berikutnya tikus betina dipisahkan da
dan diperiksa apus vaginanya secara
Apabila dalam apus vaginanya te
sperma berarti telah terjadi perkawin
pelihara dengan kondisi kandang dar
sama hingga melahirkan. Setelah mel
partum), tikus dibiarkan menyusui ar
dibagi menjadi 6 kelompok, masing-m
pok terdiri dari 5 ekor tikus yaitu :

1. kelompok kontrol I, hewan coba
perlakuan apa-apa, pada hari ke- :
dikorbankan (K3),

2. kelompok kontrol II, hewan coba
perlakuan apa-apa, pada hari ke- !
dikorbankan (K3),

3. kelompok kontrol 11I, hewan coba

perlakuan apa-apa, pada hari ke- 7
dikorbankan (K7),
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kelompok perlakuan I, hewan coba selama 3 hari
postpartum  berturut-turut  dibent infusa akar
fatimah dengan dosis 1.8 g/kgBB kemudian
dikorbankan (13),
kelompok perlakuan [I, hewan coba selama 5
hari postpartum berturul-turut diberi infusa akar
fatimah dengan dosis 18 g/kgBB kemudian
dikorbankan (P'S),
kelompok perlakuan 11l hewan coba selama 7
hari postpartum berturut-turut diberi infusa akar
fatimah dengan dosis 1,8 g/kgBB kemudian
dikorbankan (P7),
Pada penelitian ini tingkat pengukuran (level
rement) untuk proses involusi uterus adalah

rasional dengan 6 kelompok, sehi
tistik yang digunakan adalah Anay
kan dengan uji t untuk menentuka
pada masing-n:ulng kelompok (Pr

HASIL

Hasil pengamatan proses
yang meliputi perhitungan rata-rat;
ketebalan  myometrium, ketebals
dengan ulangan masing-masing ¢
antara kelompok kontrol dengar
lakuan dapat dilihat pada Gambar
Gambar 5.
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Cambar 1. Perbandingan diameter uterus antara kelompok kontrol dan hedompok
petlakuan pada har be-3, hani ke-5 dan han ke-7 postpartam.
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Cambar 2 Perbandingan ketebalan myometrium antara kelompok kontrol dan kelompok

perdakuan pada harl ke-3, hart ke-5 dan harl ke
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Gambar 3 Perbundingan ketebalan endometrium antars kelompok kontrol dan kelompok
periakuan pada har bes), hant ko5 dan harl ke-7 postpartum

Cambar 4. Perbandmgan dlameter uterus antam kelompok kontrol (kin) dan kelompok perfakuan (lunan)
pada hant ka7 postparturm

Lambar S Perbardingan ketebalan myometrium antara Resompok hontrol (kirt) dan kelompok perlakouan [k
padda harl ke postpartusm

PEMBAHASAN turut-turut postpartum menunjukkan ba

involusi uterus dihambat oleh infusa ak

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa pada hal ini sesuai dengan hasil penelitian ¢
pemberian infusa akar fatimah selama 3 hari ber- (2003) bahwa infusa akar fatimah bersifat




wra teoritis sifat estrogenik akar fatimah ini akan

shambat proses involusi. Hal ini terlihat dari
n miometrium pada kelompok perlakuan
sar 26286 + 1929 u jauh lebih tebal daripada
spok kontrol dengan ketebalan sebesar 212,19 4
i demikian halnya dengan diameter uterus
ketebalan endometrium yang secara statistik

Pada pemberian infusa akar fatimah selama 5
+ berturut-turut, nampak bahwa proses involusi
s dipacu oleh akar fatimah sesuai dengan data
b yang menggunakan infusa akar fatimah
memacu  proses involusi uterus, Hal ini
pak terlihat dan ketebalan miometrium pada
apok perlakuan sebesar 177,22 1 29,53 § sedikit
tipis daripada kelompok kontrol dengan
balan sebesar 18521 + 1197 p, letapi secara
tidak bermakna. Untuk data diameter
kelompok perlakuan infusa akar fatimah
5 hari berturut-turut justru lebih tebal di-
ingkan dengan kelompok kontrol dan pada
n endometrium, kelompok perlakuan infusa
fatimah selama 5 hari berturut-turut juga lebih
Setelah dianalisis statistik, data diameter uterus
setebalan  endometrium  bermakna  (p<0,05),
spun  data diameter uterus dan  ketebalan
ium  kelompok perlakuan  infusa akar
selama 5 hari berturut-turut lebih tebal
speda kelompok kontrol, tetapi pemberian infusa
fatimah sclama 5 hari berturut-turut memacu
= involusi uterus karena data ketebalan
um kelompok perlakuan  infusa akar
h selama 5 hari berturut-turut lebih tipis
kelompok kontrol. Hal ini disebabkan oleh
o mengecilnya atau menipisnya lapisan otot
oy uterus  (miometrium) merupakan  proses
penting dalam involusi uterus.

Pada pemberian infusa akar fatimah selama 7
¢ berturut-turut, nampak bahwa proses involusi
s dipacu oleh infusa akar fatimah, hal ini sesuai
data empirik yang menggunakan infusa akar
h untuk memacu proses involusi uterus. Hal
sumpak terlihat dari ketebalan miometrium pada
pok perlakuan sebesar 138,54 + 32.26 u jauh
tipis daripada kelompok kontrol dengan
balan sebesar 187,28 = 23,57 u, demikian halnya
san diameter uterus pada kelompok perlakuan
sar 168292 + 441,27 u jauh lebih tipis daripada
pok kontrol dengan ketebalan sebesar 2050,78
0727w, dan ketebalan  endometrium  pada
k perlakuan sebesar 426,81 + 12445 p lebih
daripada kelompok kontrol dengan ketebalan
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sebesar 489,52 + 59,24 .. Data-data
dianalisis secara statistik bermakna (|

Secara  umum, pemberias
fatimah selama 3 hari berturut-tu
menghambat pgoses involusi uter
pemberian infusa akar fatimah sela
hari berturut-turut justru memacu
uterus. Mekanisme yang melatarbe
sebut masih belum diketahui. Unt
lakukan penelitian lebih lanjut me
scbut, apakah berkaitan dengan ef
(dose response effect) mengingat terk
monal atau karena pengaruh yang
sesuai dengan hasil penelitian semen
dkk (2003) bahwa ekstrak akar fatim;
dan in vro pada tikus memiliki do
terhadap hormon pada tikus |
demikian, pemberian infusa akar fa
hari postpartum menghambat proses

Pada pemberian infusa akar f
hari postpartum bahkan 7 hari po
hambatan proses involusi uterus sud
lagi dan yang terjadi adalah pening]
involusi uterus yang secara statistik
pada hari ke-5 dan bermakna secar
hari ke-7 postpartum.

Senyawa aktif dalam akar
bersifat  fitoestrogen  berikatan  de
estrogen menggantikan estradiol. |
dapat bersifat sebagai agonis penuh
atau antagonis. Hal ini akan mem
yang ditimbulkan. Diduga akar f§
sebagai estrogen reseptor modulator (;
tamoksifen atau raloksifen yang ak
jaringan tertentu (Amrah dkk, 2003)

KESIMPULAN

Pemberian akar fatimah sela
partum justru menghambat proses i
tetapi  pemberian akar fatimah selas
partum memacu proses involusi uter
statistik tidak bermakna dan pemberi,
selama 7 hari postpartum memacu
uterus dan secara statistik bermakng.

SARAN

Perlu  dilakukan penelitian
mengenal pemberian infusa akar
variasi dosis dan frekuensi pemberiar
juga dengan cara ekstraksi yang ls
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dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyvawa
aktif yang terkandung dalam Labisa pumila.
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